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Pembelajaran matematika pada materi bilangan di sekolah menengah
pertama masih menghadapi permasalahan berupa rendahnya hasil belajar
siswa, yang salah satunya disebabkan oleh penggunaan model
pembelajaran konvensional yang kurang melibatkan siswa secara aktif.
Kondisi ini menuntut penerapan model pembelajaran yang mampu
meningkatkan keaktifan dan tanggung jawab belajar siswa. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT)
pada materi bilangan di kelas VII SMP Negeri 3 Kota Ternate. Penelitian
ini menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas (Classroom
Action Research) dengan desain siklus yang mengacu pada model
Kemmis dan McTaggart, yang meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi. Penelitian dilaksanakan dalam dua
siklus. Subjek penelitian adalah 20 siswa kelas VII SMP Negeri 3 Kota
Ternate tahun ajaran 2024/2025. Instrumen penelitian terdiri atas tes hasil
belajar dan lembar observasi aktivitas pembelajaran. Data dianalisis
secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif dengan melihat peningkatan
nilai rata-rata, ketuntasan belajar klasikal, serta hasil observasi
pelaksanaan pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan
hasil belajar siswa secara signifikan. Ketuntasan belajar siswa meningkat
dari 45,75% pada tes awal, menjadi 60,75% pada siklus I, dan mencapai
86,55% pada siklus II. Selain itu, aktivitas dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran juga mengalami peningkatan seiring dengan optimalnya
penerapan langkah-langkah model NHT. Meskipun demikian, penelitian
ini memiliki keterbatasan, antara lain jumlah subjek penelitian yang relatif
kecil dan ruang lingkup materi yang terbatas pada materi bilangan. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk menerapkan
model NHT pada materi matematika lain, melibatkan jumlah subjek yang
lebih besar, serta mengombinasikan NHT dengan pendekatan
pembelajaran lain guna memperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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1. PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran fundamental yang berperan penting
dalam mengembangkan kemampuan berpikir logis, sistematis, kritis, dan analitis peserta didik.
Melalui pembelajaran matematika, siswa tidak hanya dituntut untuk menguasai konsep-konsep
abstrak, tetapi juga mampu menerapkannya dalam pemecahan masalah kontekstual yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan tujuan pendidikan nasional,
pembelajaran matematika diarahkan untuk membentuk peserta didik yang cakap, kreatif,
mandiri, serta memiliki kemampuan bernalar dan berargumentasi secara rasional (OECD, 2019;
NCTM, 2020).

Namun demikian, berbagai studi menunjukkan bahwa pembelajaran matematika di
sekolah menengah pertama masih menghadapi permasalahan serius, khususnya rendahnya hasil
belajar siswa pada materi-materi dasar seperti bilangan. Kesulitan siswa dalam memahami
konsep bilangan sering kali disebabkan oleh pendekatan pembelajaran yang masih berpusat
pada guru (teacher-centered), minimnya interaksi antar siswa, serta kurangnya kesempatan bagi
siswa untuk membangun pengetahuan secara aktif (Hiebert & Grouws, 2007; Swan, 2014;
Zakaria & Iksan, 2020). Kondisi ini berdampak pada rendahnya motivasi belajar dan ketuntasan
hasil belajar matematika siswa.

Pembelajaran konvensional yang didominasi metode ceramah cenderung menempatkan
siswa sebagai penerima informasi pasif, sehingga proses kognitif tingkat tinggi seperti analisis,
sintesis, dan evaluasi tidak berkembang secara optimal (Prince, 2004; Freeman et al., 2014).
Beberapa penelitian mutakhir menegaskan bahwa pembelajaran aktif dan kolaboratif secara
signifikan lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep dan hasil belajar dibandingkan
pembelajaran tradisional (Johnson & Johnson, 2017; Gillies, 2016; Kyndt et al., 2013).

Salah satu pendekatan pembelajaran yang dinilai efektif untuk mengatasi permasalahan
tersebut adalah pembelajaran kooperatif, khususnya tipe Numbered Heads Together (NHT).
Model NHT dirancang untuk meningkatkan partisipasi seluruh siswa melalui tanggung jawab
individu dalam kerja kelompok, sehingga setiap anggota memiliki peluang yang sama untuk
berkontribusi dan menunjukkan pemahamannya (Kagan & Kagan, 2009). Struktur penomoran
dalam NHT mendorong kesiapan belajar siswa secara menyeluruh karena setiap siswa
berpotensi dipanggil untuk mewakili kelompoknya (Slavin, 2015).

Sejumlah penelitian empiris menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan hasil belajar matematika, aktivitas belajar, serta
kemampuan komunikasi siswa (Tran, 2019; Mulyatiningsih & Nuryanto, 2021; Sari et al.,
2022). Selain itu, NHT terbukti efektif dalam menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif,
meningkatkan rasa tanggung jawab, serta mengurangi kesenjangan kemampuan antar siswa
dalam kelas heterogen (Gillies, 2016; Huda, 2019).

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian terdahulu lebih banyak berfokus pada
pengaruh NHT terhadap hasil belajar secara umum, sementara kajian yang mengaitkan
penerapan NHT secara kontekstual pada materi bilangan di tingkat SMP, khususnya dalam
kerangka penelitian tindakan kelas, masih relatif terbatas. Padahal, materi bilangan merupakan
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fondasi penting bagi penguasaan konsep matematika lanjutan dan sering menjadi sumber
kesulitan awal bagi siswa (Van de Walle et al., 2020; Kilpatrick et al., 2001). Oleh karena itu,
diperlukan penelitian yang secara sistematis mengkaji implementasi NHT dalam pembelajaran
bilangan untuk meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan kondisi empiris di SMP Negeri 3 Kota Ternate, hasil observasi awal
menunjukkan bahwa nilai matematika siswa kelas VII pada materi bilangan masih berada di
bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Rendahnya hasil belajar tersebut diduga kuat
berkaitan dengan penggunaan model pembelajaran yang kurang variatif serta rendahnya
keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran. Situasi ini menuntut adanya inovasi
pembelajaran yang mampu mengaktifkan siswa secara kognitif dan sosial.

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas
VII SMP Negeri 3 Kota Ternate pada materi bilangan melalui penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi empiris terhadap pengembangan praktik pembelajaran matematika yang lebih
efektif, sekaligus memperkuat bukti ilmiah mengenai efektivitas model NHT dalam konteks
pembelajaran bilangan di tingkat sekolah menengah pertama..

2. METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research/CAR)
yang bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses pembelajaran serta hasil
belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together
(NHT). Penelitian tindakan kelas dipilih karena memberikan kesempatan kepada guru—peneliti
untuk melakukan tindakan reflektif secara sistematis dalam konteks kelas nyata, guna
mengatasi permasalahan pembelajaran yang terjadi secara langsung..

Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 3 Kota Ternate
pada tahun ajaran 2024/2025. Jumlah siswa yang terlibat dalam penelitian ini sebanyak 20
orang, yang terdiri dari 8 siswa perempuan dan 12 siswa laki-laki. Pemilihan subjek penelitian
didasarkan pada hasil observasi awal dan data nilai matematika siswa yang menunjukkan bahwa
hasil belajar pada materi bilangan masih berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang ditetapkan sekolah, yaitu 75.

Kelas VII dipilih sebagai subjek penelitian karena pada jenjang ini siswa mulai
mempelajari konsep-konsep dasar bilangan secara lebih formal dan sistematis, yang menjadi
fondasi bagi materi matematika selanjutnya. Selain itu, karakteristik siswa kelas VII yang
heterogen dari segi kemampuan akademik, motivasi belajar, dan keaktifan dalam pembelajaran
menjadikan kelas ini relevan untuk diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe NHT
yang menekankan kerja sama dan tanggung jawab individu dalam kelompok.
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Dalam pelaksanaan penelitian, guru matematika bertindak sebagai pelaksana tindakan
sekaligus peneliti, sedangkan guru sejawat berperan sebagai observer yang melakukan
pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran berlangsung.

Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini disesuaikan dengan tujuan
penelitian tindakan kelas, yaitu untuk mengukur hasil belajar siswa dan proses pembelajaran
selama penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Instrumen penelitian yang
digunakan terdiri atas tes hasil belajar dan lembar observasi.

1. Tes Hasil Belajar

Tes hasil belajar digunakan untuk mengukur tingkat penguasaan siswa terhadap materi
bilangan setelah mengikuti proses pembelajaran. Tes diberikan pada tiga tahap, yaitu tes awal
(pretest), tes siklus I, dan tes siklus II. Bentuk tes yang digunakan adalah tes uraian (essay),
karena jenis tes ini memungkinkan peneliti untuk menilai pemahaman konsep, ketepatan
prosedur, serta kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal matematika secara sistematis.
Pada tes awal dan tes siklus I, instrumen tes terdiri dari 5 butir soal dengan skor maksimal 100,
sedangkan pada tes siklus II instrumen tes terdiri dari 3 butir soal dengan skor maksimal 100.
Soal-soal tes disusun berdasarkan indikator pencapaian kompetensi pada materi bilangan,
meliputi operasi hitung bilangan bulat dan bilangan pecahan. Hasil tes digunakan untuk
menentukan ketuntasan belajar siswa secara individual maupun klasikal.

2. Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan untuk mengumpulkan data mengenai aktivitas guru dan
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan oleh guru mata pelajaran
matematika yang bertindak sebagai observer pada setiap pertemuan dalam siklus I dan siklus
II. Lembar observasi memuat beberapa indikator yang mencerminkan keterlaksanaan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT, antara lain: pembentukan kelompok, pemberian LKS,
pemanggilan nomor anggota, pemberian kesimpulan, serta pemberian penghargaan kepada
siswa. Setiap indikator pada lembar observasi diberi skor dengan kriteria tertentu, sehingga data
observasi dapat dianalisis secara kuantitatif dalam bentuk persentase keterlaksanaan
pembelajaran. Data hasil observasi ini digunakan sebagai bahan refleksi untuk memperbaiki
pelaksanaan tindakan pada siklus berikutnya.

Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini mengikuti tahapan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan model
Kemmis dan McTaggart, yang dilaksanakan secara siklikal dan berulang. Penelitian
dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri atas empat tahap utama, yaitu
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perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (action), observasi (observation), dan refleksi
(reflection).

1. Tahap Perencanaan
Pada tahap perencanaan, peneliti melakukan beberapa kegiatan persiapan untuk
mendukung pelaksanaan tindakan pembelajaran, meliputi:
1. Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang mengintegrasikan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) pada materi bilangan.
2. Menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS) yang disesuaikan dengan langkah-langkah
model NHT.
3. Menyusun instrumen penelitian, berupa tes hasil belajar dan lembar observasi aktivitas
guru dan siswa.
4. Menentukan indikator keberhasilan tindakan, yaitu tercapainya ketuntasan belajar siswa
secara klasikal minimal 75% sesuai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sekolah.
5. Menyiapkan sarana dan prasarana pembelajaran yang mendukung proses pelaksanaan
tindakan.
2. Tahap Pelaksanaan Tindakan
Tahap pelaksanaan tindakan merupakan implementasi dari rencana pembelajaran yang
telah disusun. Pada tahap ini, pembelajaran dilaksanakan dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT melalui langkah-langkah berikut:
1. Guru membagi siswa ke dalam kelompok heterogen yang terdiri dari 4-5 orang.

2. Setiap siswa dalam kelompok diberikan nomor tertentu.

3. Guru menyampaikan materi bilangan dan membagikan LKS kepada setiap kelompok.

4. Siswa berdiskusi dalam kelompok untuk menyelesaikan permasalahan yang diberikan.

5. Guru memanggil nomor secara acak, dan siswa dengan nomor tersebut mewakili
kelompok untuk menyampaikan jawaban.

6. Guru memberikan penguatan, klarifikasi, dan kesimpulan terhadap hasil diskusi.

7. Guru memberikan penghargaan berupa pujian atau nilai tambahan kepada kelompok
dengan kinerja terbaik.
Pelaksanaan tindakan dilakukan dalam dua kali pertemuan pada setiap siklus, dan diakhiri
dengan pemberian tes evaluasi hasil belajar.

3. Tahap Observasi

Tahap observasi dilakukan secara bersamaan dengan pelaksanaan tindakan. Observasi
bertujuan untuk mengamati:
1. Aktivitas guru dalam menerapkan langkah-langkah model pembelajaran NHT.
2. Aktivitas siswa selama proses pembelajaran, termasuk keaktifan, kerja sama, dan
partisipasi dalam diskusi kelompok.
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Observasi dilakukan oleh guru sejawat menggunakan lembar observasi yang telah disiapkan.
Data hasil observasi dicatat secara sistematis untuk mengetahui keterlaksanaan pembelajaran
dan menjadi dasar dalam tahap refleksi.

4. Tahap Refleksi

Tahap refleksi merupakan tahap evaluasi terhadap pelaksanaan tindakan dan hasil
observasi. Pada tahap ini, peneliti:
1. Menganalisis hasil tes belajar dan data observasi.
2. Mengidentifikasi kendala dan kelemahan yang muncul selama pembelajaran.
3. Menentukan perbaikan yang perlu dilakukan pada siklus berikutnya.

Hasil refleksi pada siklus I digunakan sebagai dasar penyempurnaan perencanaan dan
pelaksanaan tindakan pada siklus II. Penelitian dihentikan apabila indikator keberhasilan telah
tercapai, yaitu ketuntasan belajar siswa secara klasikal telah memenuhi atau melampaui kriteria
yang ditetapkan.

Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara deskriptif kuantitatif dan kualitatif,
sesuai dengan karakteristik penelitian tindakan kelas.
1. Analisis Data Hasil Belajar
Data hasil belajar siswa diperoleh dari tes awal, tes siklus I, dan tes siklus II. Analisis data
dilakukan melalui beberapa tahapan berikut:
a. Menghitung nilai individual siswa, dengan rumus:
Skor yang diperoleh

ilai si = x 100
Nilar siswa Skor maksimum

b. Menghitung nilai rata-rata kelas, dengan rumus:
. X
=2
N
Keterangan:
X= nilai rata-rata kelas
Y:X = jumlah seluruh nilai siswa.
N= jumlah siswa
c. Menentukan ketuntasan belajar secara klasikal, dengan rumus:

] Jumlah siswa tuntas
Ketuntasan klasikal = - X 100
Jumlah siswa
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Siswa dinyatakan tuntas apabila memperoleh nilai > 75 sesuai dengan KKM sekolah.
d. Menghitung peningkatan hasil belajar siswa menggunakan Normalized Gain (N-Gain),
dengan rumus:

g= Xpost - Xpre
Xmaks - Xpre

Kriteria interpretasi nilai N-Gain adalah:

e g > 0,70: peningkatan tinggi
e 0,30 < g <0,70: peningkatan sedang
e g < 0,30: peningkatan rendah

2. Analisis Data Observasi

Data observasi aktivitas guru dan siswa dianalisis secara deskriptif dengan menghitung
persentase keterlaksanaan pembelajaran menggunakan rumus:

Skor yang diperoleh
Persentase keterlaksanaan = - x 100
Skor maksimum

Hasil persentase kemudian dikategorikan ke dalam kriteria kualitas pelaksanaan
pembelajaran, yaitu sangat baik, baik, cukup, kurang, dan gagal. Data observasi ini
digunakan untuk menilai kualitas proses pembelajaran serta menjadi dasar refleksi dan
perbaikan tindakan pada siklus berikutnya.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Bagian ini menyajikan hasil penelitian tindakan kelas yang bertujuan meningkatkan hasil
belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together
(NHT) pada materi bilangan di kelas VII SMP Negeri 3 Kota Ternate. Hasil penelitian diuraikan
berdasarkan tes awal, siklus I, dan siklus II, serta dilengkapi dengan tabel dan diagram
peningkatan hasil belajar.

1. Hasil Tes Awal (Pra-Tindakan)

Tes awal dilaksanakan sebelum penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT
dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada materi bilangan. Tes awal diikuti
oleh 20 siswa dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 75.

Berdasarkan hasil analisis tes awal, sebagian besar siswa belum mencapai ketuntasan
belajar. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman siswa terhadap materi bilangan masih rendah
dan diperlukan upaya perbaikan melalui penerapan model pembelajaran yang lebih efektif.
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Tabel 1. Hasil Tes Awal Siswa

Indikator Hasil
Jumlah siswa 20
Nilai rata-rata 45,75
Siswa tuntas (>75) 1
Siswa tidak tuntas 19
Ketuntasan klasikal 45,75%
Kategori peningkatan Rendah

Hasil tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran sebelum tindakan belum mampu
mencapai ketuntasan klasikal, sehingga diperlukan penerapan tindakan pembelajaran pada
siklus berikutnya.

2. Hasil Penelitian Siklus I
2.1 Hasil Tes Siklus I
Setelah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT pada siklus I, dilakukan
evaluasi hasil belajar siswa melalui tes siklus I yang terdiri dari 5 butir soal dengan skor
maksimum 100.
Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar dibandingkan dengan
tes awal, meskipun ketuntasan klasikal belum sepenuhnya tercapai.

Tabel 2. Hasil Belajar Siswa pada Siklus I

Indikator Hasil
Jumlah siswa 20
Nilai rata-rata 60,75
Siswa tuntas (>75) 5
Siswa tidak tuntas 15
Ketuntasan klasikal 60,75%
Nilai N-Gain 0,27
Kategori peningkatan Rendah

Hasil ini menunjukkan bahwa penerapan model NHT pada siklus I mulai memberikan
dampak positif terhadap hasil belajar siswa, namun belum mencapai indikator keberhasilan
yang ditetapkan.

2.2 Hasil Observasi Siklus I
Observasi terhadap aktivitas guru dan siswa menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran NHT pada siklus I berada pada kategori cukup.
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Tabel 3. Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Siklus I

Skor Skor Maksimal Presentase Kategori
Diperoleh
13 20 65% Cukup

Hasil observasi ini menjadi dasar refleksi untuk memperbaiki pelaksanaan pembelajaran
pada siklus II.

3. Hasil Penelitian Siklus II
3.1 Hasil Tes Siklus 11
Pada siklus II, pembelajaran dengan model NHT dilaksanakan dengan perbaikan
berdasarkan refleksi siklus I. Evaluasi dilakukan menggunakan 3 butir soal dengan skor
maksimum 100.
Hasil tes siklus II menunjukkan peningkatan yang signifikan dibandingkan siklus

sebelumnya.
Tabel 4. Hasil Belajar Siswa pada Siklus 11

Indikator Hasil

Jumlah siswa 20

Nilai rata-rata 86,55

Siswa tuntas (=75) 18

Siswa tidak tuntas 2

Ketuntasan klasikal 86,55%

Nilai N-Gain 0,65

Kategori peningkatan Sedang -Tinggi

Hasil ini menunjukkan bahwa ketuntasan belajar secara klasikal telah tercapai,
sehingga tindakan dihentikan pada siklus II.

3.2 Hasil Observasi Siklus II
Observasi pada siklus II menunjukkan peningkatan kualitas pelaksanaan
pembelajaran dibandingkan siklus I.

Tabel 5. Hasil Observasi Pelaksanaan Pembelajaran Siklus II

Skor Skor Maksimal Presentase Kategori
Diperoleh
17 20 85% Baik

Peningkatan skor observasi menunjukkan bahwa guru dan siswa telah melaksanakan
pembelajaran dengan model NHT secara lebih optimal.
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4. Diagram Peningkatan Hasil Belajar Siswa

Diagram 1. Peningkatan Ketuntasan Belajar Siswa
100

Ketuntasan Belajar (%)

Tes Awal Siklus 1 Siklus 11
Tahapan Penelitian

Diagram tersebut menunjukkan tren peningkatan hasil belajar siswa dari tes awal ke
siklus I dan meningkat secara signifikan pada siklus II setelah penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT.

Pembahasan

Pembahasan ini menguraikan secara kritis hasil penelitian tindakan kelas yang bertujuan
meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Heads Together (NHT) pada materi bilangan di kelas VII SMP Negeri 3 Kota
Ternate. Pembahasan difokuskan pada perubahan hasil belajar siswa antar siklus serta
keterkaitannya dengan karakteristik model NHT dan teori pembelajaran yang relevan.

Peningkatan Hasil Belajar Siswa melalui Model NHT

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan
setelah diterapkannya model pembelajaran kooperatif tipe NHT. Pada tahap pra-tindakan, hasil
belajar siswa masih berada pada kategori rendah dengan ketuntasan klasikal sebesar 45,75%.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa pembelajaran konvensional yang sebelumnya digunakan
belum mampu mengoptimalkan keterlibatan siswa dalam memahami konsep bilangan. Temuan
ini sejalan dengan pandangan bahwa pembelajaran yang berpusat pada guru cenderung
membatasi aktivitas kognitif siswa dan berdampak pada rendahnya pemahaman konsep
matematika (Prince, 2004; Freeman et al., 2014).

Setelah penerapan model NHT pada siklus I, hasil belajar siswa mengalami peningkatan
dengan ketuntasan klasikal mencapai 60,75%, meskipun belum memenubhi kriteria keberhasilan
yang ditetapkan. Peningkatan ini menunjukkan bahwa struktur pembelajaran NHT mulai
memberikan dampak positif terhadap proses belajar siswa. Model NHT menempatkan siswa
dalam kelompok kecil heterogen dan menuntut setiap individu untuk bertanggung jawab atas
pemahaman materi, sehingga mendorong keterlibatan aktif siswa dalam diskusi kelompok. Hal
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ini sesuai dengan teori pembelajaran kooperatif yang menekankan pentingnya interaksi sosial
dalam membangun pengetahuan (Johnson & Johnson, 2017).

Pada siklus II, hasil belajar siswa meningkat secara signifikan dengan ketuntasan klasikal
mencapai 86,55% dan nilai N-Gain berada pada kategori sedang-tinggi. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa perbaikan pembelajaran berdasarkan refleksi siklus I telah berjalan secara
efektif. Siswa terlihat lebih siap dalam mengikuti pembelajaran, aktif berdiskusi, serta lebih
percaya diri dalam menyampaikan jawaban ketika nomor mereka dipanggil. Temuan ini
memperkuat pendapat bahwa pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat meningkatkan
penguasaan konsep akademik karena setiap siswa memiliki peluang yang sama untuk
berpartisipasi dan menunjukkan pemahamannya (Slavin, 2015).

Peran Model NHT dalam Meningkatkan Keaktifan dan Tanggung Jawab Belajar

Peningkatan hasil belajar siswa tidak terlepas dari karakteristik utama model NHT yang
menekankan tanggung jawab individu dalam kerja kelompok. Proses penomoran anggota
kelompok menyebabkan setiap siswa harus selalu siap, karena tidak mengetahui siapa yang
akan dipanggil untuk mewakili kelompok. Kondisi ini mendorong siswa untuk aktif berdiskusi
dan memahami materi secara lebih mendalam. Kagan dan Kagan (2009) menegaskan bahwa
struktur NHT dirancang untuk menghindari dominasi siswa tertentu dan memastikan
keterlibatan seluruh anggota kelompok.

Hasil observasi menunjukkan bahwa kualitas pelaksanaan pembelajaran meningkat dari
kategori cukup pada siklus I menjadi kategori baik pada siklus II. Hal ini menunjukkan bahwa
guru semakin optimal dalam menerapkan langkah-langkah model NHT dan siswa semakin
terbiasa dengan pola pembelajaran kooperatif. Menurut Gillies (2016), keberhasilan
pembelajaran kooperatif sangat dipengaruhi oleh konsistensi penerapan struktur pembelajaran
serta kemampuan guru dalam memfasilitasi interaksi kelompok secara efektif.

Pembelajaran Bilangan dan Konstruksi Pemahaman Konsep

Materi bilangan merupakan salah satu materi dasar dalam matematika yang
membutuhkan pemahaman konseptual dan prosedural secara simultan. Kesulitan siswa dalam
memahami operasi bilangan sering disebabkan oleh kurangnya kesempatan untuk
mengeksplorasi konsep secara aktif. Melalui model NHT, siswa tidak hanya menerima
informasi dari guru, tetapi juga membangun pemahaman melalui diskusi dan pertukaran ide
dengan teman sekelompok. Pendekatan ini sejalan dengan pandangan konstruktivisme yang
menyatakan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif melalui interaksi sosial dan pengalaman
belajar (Vygotsky, 1978; Hiebert & Grouws, 2007).

Diskusi kelompok dalam NHT memberikan ruang bagi siswa untuk mengklarifikasi
miskonsepsi, memperbaiki kesalahan, dan memperdalam pemahaman konsep bilangan. Hal ini
tercermin dari meningkatnya jumlah siswa yang mencapai ketuntasan belajar pada siklus II.
Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
pembelajaran kooperatif efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematika dan hasil
belajar siswa (Tran, 2019; Sari et al., 2022).
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Implikasi Pembelajaran

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe NHT tidak hanya meningkatkan hasil belajar siswa secara kuantitatif, tetapi juga
memperbaiki kualitas proses pembelajaran. Siswa menjadi lebih aktif, bertanggung jawab, dan
terlibat dalam pembelajaran matematika. Hal ini memperkuat argumen bahwa inovasi model
pembelajaran yang berpusat pada siswa sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika di tingkat SMP.

4. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) efektif
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi bilangan di kelas VII SMP Negeri 3 Kota
Ternate. Peningkatan hasil belajar tersebut terlihat secara bertahap dari tahap pra-tindakan
hingga siklus II.

Pada tes awal, ketuntasan belajar siswa masih berada pada kategori rendah, yang
menunjukkan bahwa pembelajaran konvensional belum mampu mengoptimalkan pemahaman
siswa terhadap materi bilangan. Setelah penerapan model NHT pada siklus I, hasil belajar siswa
mengalami peningkatan, meskipun ketuntasan klasikal belum sepenuhnya tercapai. Perbaikan
strategi pembelajaran pada siklus II menghasilkan peningkatan yang signifikan, ditandai
dengan tercapainya ketuntasan belajar secara klasikal dan meningkatnya nilai rata-rata kelas.

Selain meningkatkan hasil belajar, penerapan model NHT juga berdampak positif
terhadap keaktifan, tanggung jawab, dan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran.
Struktur pembelajaran yang menuntut partisipasi setiap anggota kelompok mendorong siswa
untuk lebih siap, aktif berdiskusi, dan berani menyampaikan pendapat. Dengan demikian,
model pembelajaran kooperatif tipe NHT tidak hanya efektif dalam meningkatkan capaian
akademik siswa, tetapi juga dalam memperbaiki kualitas proses pembelajaran matematika.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT) dapat dijadikan sebagai alternatif strategi
pembelajaran yang efektif dalam pembelajaran matematika, khususnya pada materi bilangan di
tingkat sekolah menengah pertama..
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